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This research attempts to (1) examine the effect of age, number of 

dependents, income, husband's income, and educational level 

simultaneously influencing married women's choice to work as market 

vendors in Denpasar City, (2) to analyze the effect of age, number of 

dependents, income, husband's income, and education level partially 

influence married women's choice to work as market traders in Denpasar 

City. 

There were 5,003 participants in this study. 98 persons made up the sample 

size in this study, which was determined using the Slovin formula. 

Structured interviews and observation were used to gather data. 

The study's conclusions demonstrate that (1) age, number of dependents, 

income, husband's income, and educational level simultaneously influence 

married women's choice to work as full- time market vendors in Denpasar 

City; (2) age partially has a negative and insignificant effect on the 

decision of married women to work full time as market traders in Denpasar 

City. Married women's decision to work full-time as market traders in 

Denpasar City is somewhat positively impacted, though not significantly. 

Income, husband's income, and educational level partially have an 

important and favorable influence on married women's choice to work as 

full-time market vendors in Denpasar City. 

Kata Kunci: Age, Number of Dependents, Income, Husband’s Income, Education Level, 

Women’s Decision to Work 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia ialah objek dan subjek pembangunan. Tanpa 

memandang latar belakang pendidikan, keterampilan, umur, atau faktor lain. Dalam 

pembangunan negara, setiap warga memiliki hak dan kewajiban. Peran penduduk 

di pasar tenaga kerja menunjukkan kontribusi mereka terhadap pembangunan. 

Kurangnya peraturan yang spesifik gender menunjukkan pentingnya kontribusi 

perempuan terhadap kemajuan nasional. Perempuan adalah fondasi pembangunan 

dan sumber daya manusia.. 

Sumber daya manusia pria dan wanita hampir seimbang dalam komposisi 

jumlah penduduk, yang menunjukkan bahwa perempuan memainkan peran yang 

signifikan dalam mencapai pembangunan. Meskipun laki-laki dan perempuan 

memiliki kedudukan dan peran yang sama dalam kondisi normatif, namun dalam 

kenyataannya, perempuan lebih rentan terhadap ketertinggalan dalam berbagai 

aspek kehidupan dan pembangunan. 

Pekerjaan perempuan, terutama perempuan yang sudah menikah, dapat 

membantu mereka membuat keputusan. Akibatnya, pekerjaan perempuan menjadi 

bentuk mobilitas sosial. Melalui keterlibatan dalam kegiatan ekonomi, posisi 
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ekonomi perempuan dapat meningkat. Oleh karena itu, dalam bidang ekonomi 

status dan posisi perempuan akan meningkat jika mereka terlibat. 

Bali adalah salah satu dari tempat wisata terkenal di Indonesia. Provinsi ini, 

yang terdiri dari satu kota dan delapan kabupaten, memiliki peningkatan populasi 

setiap tahunnya. Jumlah penduduk Bali mencapai 4.415.100 orang pada tahun 

2022, dengan persentase laki-laki sebesar 50,27% dan persentase perempuan 

sebesar 49,72%, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), dengan rasio jenis 

kelamin 101,09, menunjukkan bahwa jumlah laki-laki per 100 perempuan sedikit 

lebih rendah. 

Denpasar, kota terpadat dan ibu kota Bali, adalah pusat ekonomi, 

pendidikan, dan pemerintahan provinsi. Dibandingkan dengan kabupaten lain di 

Bali, Kota Denpasar memiliki persentase penduduk yang lebih besar, seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 1.1. Pada tahun 2022, penduduk Kota Denpasar akan 

menjadi 16,46 persen dari semua penduduk Provinsi Bali, dengan jumlah penduduk 

laki-laki sebesar 50,49 persen dan penduduk perempuan 49,51 persen. Lokasinya 

yang strategis dan peranannya sebagai pusat kegiatan mendorong banyak migran 

untuk menetap di sana. 

Keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja dapat didefinisikan 

sebagai bentuk mobilitas sosial dan upaya meningkatkan posisi ekonomi mereka. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingginya keputusan perempuan 

berstatus menikah untuk bekerja adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja 

karena memberikan akses ke pengetahuan, keterampilan, dan peluang untuk bekerja 

yang lebih baik. Wanita dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki lebih banyak 

peluang kerja, dapat mengembangkan karir, serta memiliki kemampuan untuk 

mengambil keputusan mandiri dan rasa percaya diri, termasuk keputusan untuk 

bekerja setelah menikah. Oleh karena itu, tingkat pendidikan menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi keputusan perempuan menikah untuk bekerja. Faktor lain 

seperti umur, jumlah tanggungan, pendapatan responden, serta pendapatan suami 

juga dapat berkontribusi pada keputusan perempuan berstatus menikah untuk 

bekerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka diajukan penelitian mengenai 

“Determinan Keputusan Perempuan Berstatus Menikah Untuk Bekerja Sebagai 

Pedagang Pasar di Kota Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis 

pengaruh umur, jumlah tanggungan, pendapatan responden, pendapatan suami dan 

tingkat pendidikan perempuan terhadap keputusan perempuan berstatus menikah 

untuk 

bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar dan untuk memperoleh 

solusi maupun kebijakan dalam meningkatkan keputusan perempuan berstatus 

menikah untuk bekerja 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif asosiatif ini berlokasi di Denpasar. Objek penelitian 

ini memfokuskan variabel umur, jumlah tanggungan, pendapatan, pendapatan 

responden, dan tingkat pendidikan serta pengaruhnya terhadap keputusan 

perempuan berstatus menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota 
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Denpasar. Populasi dalam penelitian ini yaitu perempuan berstatus menikah yang 

memutuskan bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar yaitu sebanyak 

5.003 jiwa. Penentuan sampel dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik non 

probability sampling atau sampel non probabilitas. Metode non-probability yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu accidental sampling. Jumlah sampel sebanyak 

98 wanita menikah yang memutuskan untuk bekerja sebagai pedagang pasar di 

Kota Denpasar diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin. 

Observasi dan wawancara terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logistik biner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 98 perempuan menikah yang memutuskan untuk bekerja sebagai 

pedagang pasar di Kota Denpasar adalah responden penelitian. Studi tersebut 

menemukan bahwa pedagang perempuan berstatus menikah dengan tingkat 

tertinggi berada di kelompok umur 51-55 tahun, sebesar 57,14%, dan tingkat 

terkecil berada di kelompok umur 46-50 tahun, sebesar 9,18%. Hal ini menendakan 

bahwa dalam penelitian ini sebagian besar informasi diperoleh dari responden 

perempuan yang berumur 51-55 tahun. 

Keputusan perempuan menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di 

Kota Denpasar dipengaruhi oleh tanggungan mereka. Semakin banyak tanggungan 

yang dimiliki, semakin mendorong perempuan untuk mencari pekerjaan penuh 

waktu sebagai pedagang pasar guna memberikan penghasilan tambahan dan 

memenuhi kebutuhan keluarga. Data mengenai jumlah tanggungan dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari anggota keluarga tanpa pekerjaan atau penghasilan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 51,02 persen responden memiliki 

tanggungan sebanyak 1 hingga 3 orang, sementara hanya 6,12 persen yang memiliki 

tanggungan 7 hingga 9 orang. Sisanya, sebanyak 42,86 persen, menanggung 4 

hingga 6 orang. 

Keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja sebagai pedagang 

pasar di Kota Denpasar sangat dipengaruhi oleh pendapatan mereka. Pendapatan 

yang lebih tinggi cenderung mendorong perempuan untuk bekerja penuh waktu 

sebagai pedagang pasar, karena dapat memberikan stabilitas keuangan dan 

memenuhi kebutuhan keluarga. Pendapatan yang mencukupi juga dapat 

memberikan perasaan lebih mandiri dan memiliki kontrol atas keuangan pribadi. 

Dalam penelitian ini, data mengenai pendapatan responden dapat dilihat dari jumlah 

penerimaan total selama satu bulan dalam satuan rupiah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 42,86 persen responden memiliki pendapatan antara 

3.000.000 hingga 4.499.000 juta rupiah, 19,39 persen dengan pendapatan antara 

4.500.000 hingga 5.999.999 juta rupiah, dan sisanya sebanyak 37,75 persen 

memiliki pendapatan antara 1.500.000 hingga 2.999.999 juta rupiah. 

Keputusan perempuan menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di 

Kota Denpasar sangat dipengaruhi oleh pendapatan suami mereka. Pendapatan 

suami yang lebih tinggi dapat memberikan kestabilan keuangan keluarga dan 

mempengaruhi keputusan perempuan untuk bekerja penuh waktu sebagai pedagang 

pasar. Pendapatan suami yang mencukupi juga dapat memberikan perasaan 

keamanan finansial dan mempengaruhi kemampuan perempuan untuk membuat 
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keputusan secara mandiri. Dalam penelitian ini, total pendapatan suami responden 

dihitung dalam satuan rupiah per bulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 50,00 

persen suami responden memiliki pendapatan antara 1.500.000 hingga 2.999.000 

juta rupiah, 30,61 persen dengan pendapatan antara 0 hingga 1.499.999 juta rupiah, 

13,27 persen dengan pendapatan antara 3.000.000 hingga 4.499.999 juta rupiah, 

dan sisanya 6,12 persen dengan pendapatan antara 4.500.000 hingga 5.999.999 juta 

rupiah. 

Keputusan perempuan menikah untuk bekerja juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, hal ini dikarenakan pendidikan memberikan akses ke pengetahuan, 

keterampilan, dan peluang kerja yang lebih baik. Perempuan dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi cenderung memiliki kesempatan kerja yang lebih besar. 

Selain itu, pendidikan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 

untuk mengambil keputusan secara mandiri, termasuk keputusan untuk bekerja 

setelah menikah. Dalam penelitian ini, data tingkat pendidikan dilihat dari tahun 

sukses yang diukur dalam satuan tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa 73,47 

persen responden berpendidikan Sekolah Dasar, 21,43 persen Sekolah Menengah, 

serta 5,10 persen jenjang perguruan tinggi. 

Kelayakan model regresi untuk memprediksi data dievaluasi dengan 

menggunakan hasil uji Hosmer dan Lemeshow. Dengan probabilitas signifikansi 

0,900 dan tingkat signifikansi 0,05, nilai Chi-Square sebesar 3,494 dihasilkan dari 

analisis. Dengan demikian, dapat dikatakan model tersebut tepat. Karena tidak ada 

perbedaan antara data aktual dan model, maka model regresi logistik yang 

digunakan dapat dijelaskan dan digunakan untuk studi tambahan. 

Hasil Uji Nagelkereke R-Square sebesar 0,834, atau 83,4 persen, 

menunjukkan bahwa umur, jumlah tanggungan, pendapatan responden, pendapatan 

suami, dan tingkat pendidikan adalah faktor yang memengaruhi keputusan 

perempuan berstatus menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota 

Denpasar. Faktor lain yang tidak disebutkan dalam model juga memengaruhi 

keputusan mereka. 

Hasil uji Omnnibus Test of Model Coefficients bertujuan untuk mengukur 

pengaruh berbagai variabel bebas secara bersamaan terhadap keputusan perempuan 

menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar. Dengan nilai 

Chi- Square hitung 83,161 lebih besar dari Chi-Square tabel 11,070498 dan nilai 

sig 0,000 kurang dari 0,05, H1 diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa 

umur, jumlah tanggungan, pendapatan responden, pendapatan suami, dan tingkat 

pendidikan semua berdampak pada keputusan perempuan berstatus menikah untuk 

bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar. 

Temuan uji Variables in Equation dimaksudkan untuk mengevaluasi 

relevansi variabel independen karena mempunyai pengaruh parsial terhadap 

keputusan perempuan menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota 

Denpasar. Keputusan untuk bekerja penuh waktu oleh perempuan yang sudah 

menikah dipengaruhi secara negatif oleh usia. Mengingat variabel lain tetap sebesar 

0,4717 dan koefisien regresi (β) sebesar 

-0,113, maka kemungkinan perempuan menikah untuk memilih bekerja 

penuh waktu akan berkurang jika usianya bertambah satu tahun. Keputusan 

perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu tidak dipengaruhi secara signifikan 
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oleh usia. Mengingat nilai signifikansi 0,472 lebih besar dari 0,05, maka H0 atau 

H1 diterima. Keputusan perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu 

dipengaruhi positif oleh jumlah tanggungan yang dimilikinya. Mengingat variabel 

lain tetap konstan sebesar 0,5604, maka koefisien regresi sebesar 0,243 

menunjukkan bahwa probabilitas perempuan menikah untuk memilih. 

bekerja penuh waktu akan meningkat jika jumlah tanggungan mereka 

bertambah satu. Keputusan perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu 

sebagian besar tidak dipengaruhi oleh jumlah tanggungan. Karena 0,520 lebih dari 

0,05, tingkat signifikansi menunjukkan bahwa H0 atau H1 diterima. Keputusan 

perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu dipengaruhi secara positif oleh 

pendapatannya. Mengingat variabel-variabel lain mempunyai nilai konstanta 

sebesar 0,50 dan koefisien regresi sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa 

peluang seorang perempuan menikah untuk memilih bekerja penuh waktu akan 

meningkat jika pendapatannya meningkat sebesar satu rupiah. Keputusan 

perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu sangat dipengaruhi, meski tidak 

seluruhnya, oleh pendapatan mereka. Mengingat nilai signifikansi 0,000 kurang 

dari 0,05 maka H0 atau H1 diterima. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu adalah pendapatan 

suami. Mengingat variabel-variabel lain mempunyai nilai konstanta sebesar 0,50 

dan koefisien regresi sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa peluang 

seorang perempuan menikah untuk memilih bekerja penuh waktu akan meningkat 

jika gaji suaminya naik sebesar 1 rupiah. Keinginan perempuan menikah untuk 

bekerja penuh waktu sangat dipengaruhi, meski tidak seluruhnya, oleh pendapatan 

suami. Mengingat nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka H0 atau H1 

diterima. Wanita dewasa yang memilih bekerja penuh waktu melakukannya karena 

pendidikan mereka. Dengan koefisien regresi sebesar 0,954, perempuan menikah 

lebih cenderung memilih pekerjaan penuh waktu jika pendidikan mereka meningkat 

satu tahun, dengan asumsi semua faktor lainnya tetap pada angka 0,7219. 

Keputusan perempuan menikah untuk bekerja penuh waktu sangat dipengaruhi oleh 

pendidikan, pada tingkat yang lebih rendah. Mengingat nilai signifikansi 0,012 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 atau H1 dapat diterima. 

Hasil Uji Nilai Probabilitas digunakan untuk mengetahui kemungkinan 

masing- masing variabel independen terhadap masing-masing variabel dependen. 

dan mengetahui kepentingan relatif umur, jumlah tanggungan, pendapatan 

responden, pendapatan suami, dan tingkat pendidikan terhadap pilihan perempuan 

menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar. Nilai β1 atau 

koefisien regresinya adalah -0,113 sehingga menghasilkan hasil sebesar 0,4717. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan perempuan menikah untuk memilih 

bekerja penuh waktu sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar akan turun sebesar 

0,4717 jika usia perempuan menikah bertambah satu tahun dengan tetap menjaga 

semua faktor lainnya tetap sama. Meskipun demikian nilai β1 tidak ada artinya 

karena dalam penelitian ini keputusan perempuan menikah untuk bekerja sebagai 

pedagang pasar di Kota Denpasar tidak dipengaruhi secara signifikan oleh umur. 

Dengan menggunakan nilai koefisien regresi sebesar 0,243 (β2), diperoleh hasil 

sebesar 0,5604. Hal ini menunjukkan bahwa peluang perempuan berstatus menikah 

untuk memilih bekerja penuh waktu sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar akan 
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meningkat sebesar 0,5604 apabila jumlah tanggungan perempuan menikah 

bertambah satu, sedangkan semua faktor lainnya tidak berubah. Namun nilai β2 

tidak berarti apa-apa karena dalam penelitian ini keputusan perempuan menikah 

untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh jumlah tanggungan. Didapatkan hasil sebesar 0,50 dengan nilai 

koefisien regresi atau β3 sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

perempuan menikah yang memilih bekerja penuh waktu sebagai pedagang pasar di 

Kota Denpasar akan meningkat sebesar 0,50 jika pendapatan responden perempuan 

menikah meningkat sebesar satu rupiah dengan tetap menjaga semua variabel 

lainnya tetap. Pada 0,50 ditemukan nilai koefisien regresi atau β4 sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa peluang seorang wanita berstatus menikah untuk 

memilih bekerja penuh waktu sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar akan 

meningkat sebesar 0,50 jika gaji suaminya meningkat sebesar satu rupiah dengan 

tetap menjaga agar semua faktor lainnya tetap seimbang. β5 sama dengan 0,954, 

menghasilkan hasil 0,7219. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

perempuan menikah untuk memilih bekerja penuh waktu sebagai pedagang pasar 

di Kota Denpasar akan meningkat sebesar 0,7219 jika tingkat pendidikan 

perempuan menikah meningkat satu tahun dengan tetap menjaga semua faktor 

lainnya tetap sama. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data penelitian pada uraian, dapat disimpulkan bahwa 

lima variabel bebas, yaitu umur, jumlah tanggungan, pendapatan responden, 

pendapatan suami, dan tingkat pendidikan, memengaruhi keputusan perempuan 

berstatus menikah untuk bekerja sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar. Kelima 

variabel bebas ini masing-masing bertanggung jawab untuk 83,4 persen dari 

perubahan dalam keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja sebagai 

pedagang pasar. Sementara umur dan jumlah tanggungan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan perempuan berstatus menikah untuk 

bekerja penuh waktu (full-time) sebagai pedagang pasar di Kota Denpasar, 

pendapatan responden, pendapatan suami, dan tingkat pendidikan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan berstatus 

menikah untuk bekerja penuh waktu (full-time) sebagai pedagang pasar di Kota 

Denpasar. 

Berdasarkan diskusi dan kesimpulan yang telah dijelaskan, saran berikut 

dapat diajukan: perempuan menikah yang memutuskan untuk bekerja sebagai 

pedagang pasar di Kota Denpasar, baik secara penuh waktu (full time) maupun 

paruh waktu (part time), sebagian besar berusia di atas 50 tahun. Bagi perempuan 

yang sudah menikah dan tidak dapat bekerja di sektor formal karena memiliki 

tanggung jawab rumah tangga atau karena mendekati masa pensiun, keadaan ini 

adalah pilihan. Oleh karena itu, mereka dapat tetap bekerja atau berusaha melalui 

sektor informal. Pemerintah dapat membuat program pemberdayaan perempuan, 

terutama untuk wanita usia lanjut untuk mempertahankan produktivitas. Pelatihan 

usaha kecil adalah salah satu langkah yang dapat diambil. 
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